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KARAKTERISTIK PERKERASAN KAKU (RIGIJ) PAVEMENT) 
TERHADAP RENDAMAN AIR RAWA KARYA JAYA 

MENGGUNAKAN PENGUJIAN KUAT TEKAN

ABSTRAK

Beton adalah salah satu alternatif komponen material pilihan dalam 
peraneangan suatu struktur. Dalam pembangunan suatu konstruksi baik berskala 
besar mupun berskala kecil beton lelah banyak digunakan. Hal tersebut dikarenakan 
berbagai kelebihan dari pemakaian beton. Salah satu penggunaan beton pada 
bangunan teknik sipil adalah perkerasan kaku (rigid pavement).

Kondisi geografis kota Palembang 54% wilayahnya merupakan lahan rawa 
yang digunakan sebagai daerah resapan air kota Palembang. Karena tuntutan 
pembangunan menyebabkan sejumlah rawa direklamasi. Penggerukan pada daerah 
rawa membuat air yang sebelumnya dapat tertampung, menjadi beralih ke kawasan 
lain yang lebih rendah atau jalanan. Hal ini mengakibatkan beberapa ruas jalan di 
kota Palembang digenangi oleh air rawa.

Daiam penelitian ini penuiis menggunakan air rawa daerah Karya Jaya untuk 
menganalisa perendaman air rawa terhadap karakteristik perkerasan kaku (rigid 
pavement), dan menganalisis lamanya interval durasi perendaman air rawa terhadap 
perubahan karakteristik perkeraan kaku (rigid pavement). Air rawa pada Daerah 
Karya Jaya mengandung pH 3.82 dan salinitasnya 367 ppm.

Dari hasil penelitian, beton yang direndam dengan air rawa mempunyai nilai 
kuat tekan beton yang lebih rendah bila dibandingkan dengan beton yang tidak 
terendam dengan air rawa dan menyebabkan beton yang direndam dengan air rawa 
menjadi cepat hancur, serta mutu beton pada umur 28 hari tidak mencapai lagi dari 
yang direncanakan.

xv
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah
Jalan raya merupakan salah satu 

pertumbuhan perekonomian. Semakin lancar sarana penghubung pada suatu wilayah, 

semakin pesat pula perkembangan dan pertumbuhan wilayah tersebut. Hal ini 

dikarenakan oleh sistem mobilisasi barang dan jasa yang berjalan lancar dan efisien. 

Oleh karena itu desain perkerasan jalan yang baik adalah suatu keharusan. Selain 

dapat menjamin kenyamanan pengguna jalan raya, perkerasan yang baik juga 

diharapkan dapat memberikan rasa aman dalam mengemudi. Salah satu jenis 

perkerasan yang dapat memenuhi harapan tersebut adalah perkerasan kaku ('rigid 

pavemeni).

Perkerasan kaku (rigid pavement) adalah perkerasan yang menggunakan semen 

(Portland semen) sebagai bahan pengikat. Pelat beton dengan atau tanpa tulangan 

diletakkan diatas tanah dasar dengan atau lapis pondasi bawah. Beban lalu lintas 

sebagian besar dipikul oleh pelat beton. (Silvia Sukirman, 1995).

Pada konstruksi perkerasan kaku {rigid pavemeni), struktur utama perkerasan 

adalah lembaran pelat beton. Jadi yang sangat menentukan kekuatan struktur 

perkerasan kaku adalah beton itu sendiri. Besar kekuatan tekan beton ini dapat 

dipengaruhi oleh bahan campuran beton yang digunakan dalam pembuatan beton, 

perawatan, dan keadaan yang dilakukan pada saat dilakukan pengecoran.

Kondisi jalan di kota Palembang pada saat ini banyak mengalami kerusakan 

jalan, salah satu diantaranya disebabkan oleh air. Terlebih lagi saat turun hujan 

dengan durasi yang cukup panjang, beberapa ruas jalan di kota Palembang tergenang 

oleh air rawa. Faktor ini didukung oleh kondisi geografis kota Palembang 54% 

wilayahnya merupakan lahan rawa yang digunakan sebagai daerah resapan air kota 

Palembang.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis melakukan penelitian dengan uji 

laboratorium tentang pengaruh perendaman air rawa terhadap perkerasan kaku {rigid 

pavement).

penunjang perkembangan dansarana

1



1.2.Perumusan Masalah
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini antara lain :

1. Bagaimana pengaruh perendaman air rawa terhadap karakteristik 

perkerasankaku (rigidpavement)

2. Sejauh mana hubungan antara interval durasi perendaman air rawa 

terhadap perubahan karakteristik perkerasan kaku (rigidpavement).

1.3.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis perendaman air rawa terhadap karakteristik perkerasan kaku 

(rigid pavement).

2. Menganalisis lamanya interval durasi perendaman air rawa terhadap 

perubahan karakteristik perkerasan kaku (rigidpavement).

1.4.Metode Pengumpulan Data

Data - data dalam penulisan laporan tugas akhir ini didapat dari hasil pengujian 

di Laboratorium.

1.5. Ruang Lingkup Penulisan

Dalam tugas akhir ini, penulis membatasi ruang lingkup masalah mengenai 

pengaruh perendaman air rawa terhadap perkerasan kaku dengan durasi perendaman 

yaitu 8 jam, 1 hari, 3 hari, dan 7 hari.

1.6. Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

a. Bab I Pendahuluan

Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.
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h. Bah H Tinjauan Pustaka
Pada bab ini menguraikan tentang keterangan umum dan khusus mengenai air 

rawa, perkerasan jalan, dan bahan - bahan campuran beton yang berkaitan 

dengan rigicipciveinen/ (perkerasan kaku).

c. Bab III Metodologi Penelitian
Pada bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, metode pengumpulan data, 

metode pengolahan data, teknis analisis data, dan prosedur penyediaan bahan 

yang digunakan dalam penelitian, yaitu air. semen, agregat halus, agregat kasar. 

Selain itu juga disertai dengan pembuatan benda uji dan proses pengujian.

d. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini berisikan tentang analisa dan pembahasan hasil pengamatan. Dalam 

penulisan laporan ini yang akan dibahas adalah pengaruh rendaman air rawa 

terhadap perkeraasan kaku (rigidpavemeni) dengan benda uji kubus.

e. Bab V Penutup

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai hasil analisa pembahasan.
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